BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Variabel Penelitian
Menurut Hatch dan Farhady (dalam Sugiyono, 2013, him. 60), secara
teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai “atribut seseorang atau obyek,
yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek
yang lain”.
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Glenndoman terhadap
peningkatan kemampuan Membaca Permulaan Anak Tunagrahita Sedang Di

SLB C Tut Wuri Handayani “ ini memiliki dua varibel, yaitu:

1. Varibel bebas

Menurut (Sugiyono, 2013, him. 61) variabel bebas (independen)
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen). Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah Pembelajaran menggunakan Metode Glenndoman.

Metode Glenndoman merupakan suatu cara mengajarkan membaca melalui
penggunaan kartu kata sehingga kemampuan membaca anak dapat berkembang
dengan baik. Metode Glenndoman sangat memperhatikan perkembangan
linguistic dan penginderaan (visual dan auditory) anak untuk mengembangkan
kemampuan membacanya. Pada prinsipnya, inti dari metode ini adalah
penggunaan kartu kata sebagai media belajar dimana anak distimulasi dengan
kata-kata yang memiliki warna dan ukuran yang menarik perhatian dan
penginderaan anak. Proses belajar membaca ini melatih indera penglihatan,
indera pendengaran dan terutama merangsang terjalinnya hubungan antar sel-
sel otak dengan cara penggunaan permainan kartu kata.

Penggunaan kartu kata tersebut diawali dengan pengenalan sejumlah kata-
kata sederhana di lingkungannya diantaranya adalah nama-nama anggota
keluarga, bagian anggota tubuh, nama-nama binatang, makanan dan minuman,

warna, serta barang-barang disekitarnya. Pengenalan kata-kata tersebut dapat

Fransisca Diyan Inge Wulandari, 2017

PENGARUH METODE GLENN DOMAN TERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA
PERMULAAN ANAK TUNAGRAHITA SEDANG DI SLB C TUT WURI HANDAYANI

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu

26



27

menstimulasi anak untuk memperoleh kata sebanyak-banyaknya dan dapat
membacanya dengan tepat.

Secara operasional, langkah—langkah yang dilakukan dalam proses
pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan metode Glenndoman
adalah sebagai berikut :

a. Siswa ditempatkan pada situasi pembelajaran yang tenang dan nyaman.
b. Siswa dikondisikan agar dapat berkonsentrasi dalam proses belajar.
c. Setelah siswa diberikan apersepsi, siswa diposisikan secara berhadapan
dengan peneliti.
d. Pembelajaran membaca yang dilakukan harus mencakup empat tahap
pembelajaran membaca sesuai dengan metode Glenn Doman, yaitu tahap :
1) Melihat kartu kata (pengenalan kata yang ada disekeliling anak,
diantaranya kata yang berkaitan dengan anggota tubuh dan hewan
peliharaan di rumah).
2) Mengenal kata-kata “diri sendiri” (terdiri dari lima kata anggota
badannya sendiri)
3) Mengenal kata-kata “ binatang peliharaan” (terdiri dari lima kata
meliputi hewan yang dimilikinya di rumah)
4) Susunan Kata-kata dalam kalimat.

2. Varibel terikat

Variabel terikat sering disebut sebagai variabel output, kriteria,
konsekuen, yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013, him. 61). Variabel terikat biasanya
disebut dengan target behavior, maka target behavior pada penelitian ini adalah
kemampuan membaca permulaan Anak Tunagrahita Sedang. Kemampuan
membaca permulaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah:
a. Mampu membaca kata-kata yang ada di sekitar anak baik tentang nama-

nama anggota tubuh dan hewan yang sering dijumpai anak.

b. Mampu menyusun kalimat yang terdiri atas dua kata dari kata yang telah

diperkenalkan.
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B. Metode Penelitian

Dalam suatu penelitian, metode penelitian merupakan hal yang sangat
diperlukan oleh seorang peneliti dalam usaha memperoleh data. Sugiyono
(2013, hlm.6) berpendapat bahwa: “Metode penelitian pendidikan dapat
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan
dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu
sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan
mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan”.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.
Metode eksperimen merupakan metode yang bersifat validation atau menguiji,
yaitu menguji pengaruh satu atau lebih variabel terhadap variabel lain. Desain
subjek tunggal digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya peningkatan
terhadap target behavior (perilaku sasaran) setelah diberikan perlakuan atau
(intervensi). Pengukuran peningkatan dalam penelitian ini dilihat dengan cara
membandingkan kemampuan subjek dalam kondisi yang berbeda, yakni
kondisi baseline dan intervensi. Sunanto (2005, hlm. 54) memaparkan
bahwa “Baseline adalah kondisi dimana pengukuran target behavior dilakukan
pada keadaan natural sebelum diberikan intervensi apapun. Kondisi intervensi
adalah kondisi di mana suatu intervensi telah diberikan dan target behavior
diukur di bawah kondisi tersebut.”

Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah A-
B-A’. Desain A-B-A ini menunjukkan adanya hubungan sebab akibat antara
variabel bebas dan variabel terikat (Sunanto, 2005, him. 59). Desain A1-B-A>
terdiri dari Az (baseline 1) kemampuan awal sebelum diberikan perlakuan, B
(intervensi atau perlakuan), dan A (baseline 2) kemampuan anak setelah
diberikan perlakuan. Mula-mula target behavior atau perilaku sasaran diukur
secara berulang-ulang pada baseline 1 (A1) hingga hasil pengukurannya stabil
dalam periode waktu tertentu, kemudian pengukuran pada perlakuan atau
kondisi intervensi (B), selanjutnya pengukuran pada baseline 2 (A.) pada

periode waktu tertentu.
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Struktur dasar desain A-B-A adalah sebagai berikut:
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Keterangan:

A1 = Baseline 1 merupakan kondisi awal subjek dalam membaca
permulaan tanpa arahan dan sebelum diberikan perlakuan. Pada
fase ini subjek diberikan tes untuk mengetahui kemampuan awal
subjek dalam membaca permulaan dengan tes membaca permulaan
kata-kata dalam GlennDoman. Tes kemampuan awal subjek
dilakukan sebanyak 4 sesi atau hingga hasil pengukurannya stabil
dengan lama waktu disesuaikan dengan kebutuhan subjek.

B = Intervensi adalah kondisi subjek saat diberikan perlakuan. Pada
kondisi ini subjek diberikan perlakuan dengan meningkatkan
kemampuan membaca permulaan menggunakan media kartu kata
GlennDoman. Perlakuan diulang-ulang sebanyak 8 sesi, dengan
lama waktu 30 menit per sesi.

A> = Baseline 2 merupakan kondisi subjek dalam membaca permulaan

setelah diberikan intervensi atau perlakuan. Pada fase ini subjek

diberikan tes untuk mengetahui

pengaruh dan pengukuran

peningkatan dari perlakuan yang diberikan yakni penggunaan
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media kartu kata GlennDoman untuk melatih kemampuan
membaca permulaan subjek. Tes yang diberikan adalah tes

membaca permulaan.

C. Subjek Penelitian dan Lokasi Penelitian

1. Subjek Penelitian

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah anak tunagrahita
sedang kelas VI SDLB di SLB-C Tut Wuri Handayani. Responden yang
dijadikan subjek penelitian berjumlah 1 orang. Responden diambil sebagai
subjek penelitian dalam rangka meningkatkan kemampuan membaca
permulaan anak melalui pembelajaran menggunakan metode Glenn
Doman. Adapun biodata dari subjek sebagai berikut:

Nama :D

Tempat Tanggal Lahir : Bandung, 17 September 2001
Jenis Kelamin : Perempuan

Kelas :VISDLB C1

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan kepada subyek
bernama D, anak termasuk kategori tunagrahita sedang sehingga memiliki
potensi untuk mengikuti kegiatan akademik membaca hanya Kkata
sederhana. Berdasarkan pada hasil studi pendahuluan, siswa D sudah

mengenal abjad A-Z namun belum mampu membaca kata.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah di SLB-C Tut Wuri
Handayani. Sekolah Luar Biasa ini merupakan sekolah khusus anak-anak
tunagrahita, dimana di dalamnya terdapat anak tunagrahita ringan dan

tunagrahita sedang juga beberapa anak autis.

Fransisca Diyan Inge Wulandari, 2017

PENGARUH METODE GLENN DOMAN TERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA
PERMULAAN ANAK TUNAGRAHITA SEDANG DI SLB C TUT WURI HANDAYANI

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



D.

31

Instrumen Penelitian

1. Alat Ukur

Pada prinsipnya meneliti dengan menggunakan metode eksperimen
adalah melakukan pengukuran, maka harus ada sebuah alat ukur yang baik.
Alat ukur dalam penelitian biasa disebut dengan instrument penelitian.
Menurut Gulo (dalam Widoyoko, 2012, him. 51) “instrumen penelitian
merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan
data penelitian dengan cara melakukan pengukuran”.

Untuk mengukur nilai variabel yang akan diteliti, maka dibutuhkan
suatu instrument penelitian. Instrument penelitian yang digunakan berupa
tes. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kinerja, yakni tes
untuk mengukur kemampuan membaca permulaan anak tunagrahita
sedang. Kemampuan membaca permulaan anak tunagrahita sedang antara
lain mengenal kata tentang diri sendiri dan hewan, serta penggabungan kata
tersebut menjadi kalimat.

Penyusunan instrument ini disusun berdasarkan analisis pada kata-kata
yang dianggap sudah dikenal oleh anak, seperti yang berhubungan dengan
anggota tubuh dan benda yang ada di lingkungan. Instumen disusun
berupa tes mengacu pada definisi operasional yang terangkum dalam kisi-
Kisi instrumen.

Berikut merupakan kisi-kisi instrumen tes yang akan diberikan:

Tabel 3.1
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Kemampuan Membaca Permulaan

KOMPONEN

RUANG BUTIR NO. TERNIK
TUJUAN YANG
LINGKUP SOAL SOAL | [\ inakAN

SUMBER
DATA

Membaca

Permulaan

1. Mampu Kategori kata diri | Membaca

membaca kata sendiri Kata
yang terdiri 1. Mata 1
dari dua suku 2. Gigi 2 Tes

Siswa
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kata yang 3. Kaki 3 tunagrahita
berkaitan 4. Mulut 4 sedang kelas
dengan diri 5. Hidung 5 VI SDLB
sendiri
2.Mampu Kategori kata Membaca
membaca kata | hewan peliharaan Kata
yang terdiri
dari dua suku 1. Ikan 6 Tes Siswa
kata yang 2. Kuda 7 tunagrahita
berkaitan 3. Ayam 8 sedang kelas
dengan hewan 4. Burung 9 VI SDLB
peliharaan 5. Kucing 10
3. Mampu Susunan kata yang Membaca
menyusun telah diperkenalkan kalimat
kalimat yang 11
terdiri atas dua 1. Mulut 12 Tes Siswa
kata dari kata- ikan tunagrahita
kata yang telah 2. Kaki sedang kelas
diperkenalkan ayam 13 VI SDLB
3. Hidung
kucing 14
4. Mata
Burung 15
5. Gigi kuda

2. Kriteria Penilaian
Penilaian digunakan untuk mendapatkan skor hasil dengan
menggunakan instrument membaca permulaan sebagai data dalam penelitian
ini. Kriteria penilaian dapat dijelaskan sebagai berikut:
Skor 0 = diberikan jika membacanya salah.
Skor 1 = diberikan jika membacanya benar

Maka, dengan jumlah instrument 15 dapat diperoleh skor maksimal adalah 15.
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3. Validitas Instrumen

Sebuah instrumen penelitian yang akan digunakan, perlu dilakukan
pengujian validitas terlebih dahulu. Uji validitas ini dilakukan untuk
mendapatkan hasil penelitian yang valid. Menurut Sugiyono (2014, him.
168) “valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur”. Hal ini berarti bahwa dengan menggunakan
instrumen yang telah teruji validitasnya maka akan diperoleh data yang
dapat dipercaya kebenarannya.

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas isi.
Menurut Sugiyono (2014, hlm. 177) “untuk menguji validitas isi, dapat
dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan rancangan
yang telah ditetapkan”. Penggunaan validitas isi ini dilakukan dengan
melakukan konsultasi dengan ahli (judgement expert) yang akan
menyatakan cocok atau tidak cocok pada tiap butir instrumen dalam bentuk
ceklist.

Format yang digunakan untuk melakukan uji validitas instrumen adalah
format dikotomi, apabila cocok diberi nilai 1 dan jika tidak cocok diberikan
nilai 0, kemudian dihitung dengan menggunakan rumus validitas isi, untuk
menentukan valid atau tidak validnya instrumen dalam penelitian ini yaitu

dengan menggunakan perhitungan:

-f
P—fo100%

Keterangan

P : Presentase

f : Frekuensi cocok menurut ahli
>f - Jumlah ahli penilai

Butir tes dinyatakan valid jika kecocokannya dengan indikator mencapai
lebih dari 50 % (Susetyo, 2011, him 92).

Ahli yang dijadikan penilai dalam expert judgement berjumlah tiga
orang, dua orang dosen dan satu orang guru. Adapun secara rinci profil

penilai adalah sebagai berikut:
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TABEL 3.2
PROFIL PENILAI DALAM EXPERT JUDGEMENT
No. Nama Ahli Jabatan
1. Dra.Hj. Mimin Tjasmini, M.Pd. Dosen PKh FIP UPI
2. Een Ratnengsih, M.Pd Dosen PKh FIP UPI
3. Siti Enung Nurhayat, S.Pd Guru SLB

Berdasarkan hasil penilaian butir pernyataan/ judgemet oleh para ahli
pada butir instrumen tes membaca permulaan anak tunagrahita sedang
didapatkan hasil bahwa seluruh butir instrumen dinyatakan valid dengan
presentase penilaian 100%. Dengan perolehan hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa instrumen tes membaca permulaan pada anak
tunagrahita sedang dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk proses

pengamatan dalam penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
tes perbuatan dalam melakukan membaca permulaan. Menurut Sugiyono
(2013, hlm. 193) “terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data
hasil penelitian, yaitu kualitas instrument dan kualitas pengumpulan data.”
Menurut Arikunto (2013, hlm.53) “tes merupakan alat atau prosedur yang
sistematis dan objektif untuk memperoleh data-data atau keterangan-
keterangan yang diinginkan tentang seseorang, dengan cara yang boleh
dikatakan tepat dan cepat” Tes merupakan aspek yang penting dalam
kegiatan pengumpulan data.

Tes kinerja dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui kemampuan membaca permulaan subjek pada tiga fase, yaitu
pada fase baseline-1 (A-1) untuk mengetahui kemampuan awal subjek, fase
intervensi (B) untuk mengetahui ketercapaian keterampilan subjek selama
mendapatkan intervensi menggunakan metode Glenndoman, fase baseline-

2 (A-2) untuk mengetahui kemampuan subjek setelah diberikan intervensi.
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F. Prosedur Penelitian
Prosedur yang dilaksanakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Persiapan Penelitian
Langkah-langkah yang ditempuh dalam persiapan penelitian ini adalah:
a. Studi Pendahuluan

Langkah pertama yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah

peninjauan ke tempat yang dituju yaitu SLB C Tut Wuri Handayani,

untuk mencari informasi sebagai bahan penelitian berupa gambaran
subjek penelitian yang ada di lapangan.
b. Mempersiapkan perijinan

1) Permohonan surat pengantar dari Departemen Pendidikan Khusus
untuk pengangkatan dosen pembimbing;

2) Permohonan surat keputusan Dekan FIP mengenai pengangkatan
dosen pembimbing dan surat pengantar izin penelitian untuk ke
Direktorat melalui Direktorat Akademik;

3) Mengurus surat pengantar izin penelitian melalui Direktorat
Akademik untuk ke Badan kesatuan Bangsa dan Politik
(KESBANGPOL);

4) Membuat surat izin penelitian di KESBANGPOL berdasarkan surat
pengantar dari Direktorat Akademik;

5) Menyerahkan surat izin dari KESBANGPOL ke Dinas Pendidikan
Jawa Barat;

6) Menyerahkan surat izin penelitian kepada Kepala Sekolah yang akan
dijadikan tempat penelitian yaitu SLB C Tut wuri Handayani.

¢. Menyusun alat pengumpul data/instrumen
Kegiatan yang dilakukan penulis pada tahap ini adalah mempersiapkan
instrumen penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes..

d. Melakukan uji validitas instrumen penelitian. Uji validitas dilakukan
dengan meminta penilaian para ahli (Expert Judgement). Para ahli
tersebut adalah dua orang dosen Pendidikan Khusus dan satu orang
guru SLB C Tut Wuri Handayani.
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2. Pelaksanaan Penelitian
a. Melakukan Baseline 1 (A1)

b. Melakukan Intervensi (B)

c. Melakukan Baseline 2 (A2)

d. Membuat perhitungan table skor pada fase A1, B, dan A
e. Menjumlah semua skor

f.  Membandingkan semua skor

g. Membuat analisis berbentuk grafik

h. Membuat analisis dalam kondisi dan antar kondisi

Berikut merupakan bagan langkah-langkah pelaksanaan penelitian:

Bagan 3.1
Langkah-Langkah Pelaksanaan Penelitian

‘ Melakukan Baseline 2

I |
/Mengukur kemampuan\ /Baseline 2 terdiri\

Melakukan Baseline 1 Melakukan Intervensi

/ \ /Melatih kemampuan\ ; ,
Mengukur kemampuan membaca permulaan membaca permulaan. dari  hasil  atas
membaca permulaan. anak dengan cara 1. Kata tentang diri Intervensi ~ yang
. . - telah dilakukan.
1. Kata tentang diri memberi sendiri dan hewan Untuk mengetahui
sendiri dan hewan — pembelajaran peliharaan 2?1 hasil tersebut
peliharaan, menggunakan media 2. Kalimat gabungan 1" oo ouan anak
2. Kalimat gabungan kartu kata dari dua kata (diri diukur denaan
dari dua kata (diri GlennDoman sendiri dan hewan) menggunakan gm
sendiri dan hewan) ukur berupa butir
k / \ / \ / soal yang sama
pada baseline 1 dan

\intervensi. /

Pada sesi terakhir intervensi menuju sesi pertama baseline 2 (A2) peneliti
memberikan jeda waktu selama sembilan hari untuk mengetahui apakah intervensi

yang diberikan pada subjek efektif atau tidak.

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
a. Menskor hasil pengukuran Baseline 1 (A1)

b. Menskor hasil pengukuran Intervensi (B)
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Menskor hasil pengukuran Baseline 2 (A2)

e o

Membuat perhitungan table skor pada fase A1, B, dan A
Menjumlah semua skor
Membandingkan semua skor

. Membuat analisis berbentuk grafik

Q = o

h. Membuat analisis dalam kondisi dan antar kondisi
2. Analisis Data

Data yang telah diolah tadi, yang dilakukan selanjutnya adalah
melakukan analisis data. Analisis data yang digunakan adalah dengan
analisis data statistika deskriptif. Analisis data statistika deskriptif menurut
Sugiyono (2013, hlm. 207) adalah “statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku unuk umum atau generalisasi”. Artinya analisis
statistika deskriptif ini digunakan untuk menggambarkan hasil pengukuran
yang telah terkumpul. Penyajian data dari analisis statistika deskriptif ini
dapat berupa grafik, tabel, dan lain-lain. Pada penelitian ini penyajian data
yang digunakan adalah melalui grafik.

Analisis data terdiri dari analisis data dalam kondisi dan analisis data
antar kondisi. Menurut Sunanto (2005, him.68) analisis data tersebut
adalah sebagai berikut.

a. Analisis Data dalam Kondisi

1. Panjang Kondisi
Panjang kondisi adalah banyaknya data dalam suatu kondisi
juga menggambarkan banyaknya sesi yang dilakukan pada
kondisi tersebut.
2. Kecenderungan Arah
Kecenderungan arah digambarkan oleh garis lurus yang
melintasi semua data dalam suatu kondisi dimana banyaknya
data yang berada diatas dan dibawah garis tersebut sama
banyak. Untuk membuat garis ini dapat ditempuh dengan dua
metode, yaitu metode tangan bebas (freehand) dan metode belah
tengah (split-middle).

3. Tingkat Stabilitas
Tingkat stabilitas menunjukan tingkat homogenitas data
dalam suatu kondisi. Adapun tingkat kestabilan data ini dapat
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ditentukan dengan menghitung banyaknya data yang berada
dalam rentang 50% di atas dan di bawah mean. Jika sebanyak
50% atau lebih data berada dalam rentang 50% di atas dan di
bawah mean, maka data tersebut dapat dikatakan stabil.

4. Tingkat Perubahan
Tingkat perubahan menunjukan besarnya perubahan antara
dua data. Tingkat perubahan data dalam suatu kondisi
merupakan selisin antara data pertama dengan data terakhir.
Sementara tingkat perubahan data antar kondisi ditunjukan
dengan selisih antara data terakhir pada kondisi pertama dengan
data pertama pada kondisi berikutnya.

5. Jejak Data
Jejak data merupakan perubahan dari data satu ke data lain
dalam suatu kondisi. Perubahan data ini dapat terjadi tiga
kemungkinan, yaitu menaik, menurun, dan mendatar.

6. Rentang
Rentang dalam sekelompok data pada suatu kondisi
merupakan jarak antara data pertama dengan data terakhir.

b. Analisis Data antar Kondisi

1. Variabel yang diubah

2. Perubahan kecenderungan arah dan efeknya
3. Perubahan stabilitas dan efeknya

4. Perubahan level data

5. Data yang tumpang tindih (Overlap)
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